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KES IMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, evaluasi, serta pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan shape language pada desain
karakter film animasi 2D “Kehidupan di Atas Kehidupan” telah berhasil
mencapai tujuan perancangan. Penerapan bentuk dasar sebagai bahasa
visual mampu membantu audiens dalam memahami sifat dan peran
karakter secara nonverbal.

Hasil kuesioner evaluasi menunjukkan bahwa secara umum audiens
memberikan penilaian baik hingga sangat baik terhadap tampilan visual
animatic, kejelasan adegan, serta daya tarik keseluruhan karya. Hal ini
menunjukkan bahwa animatic telah berfungsi dengan baik sebagai media
visualisasi awal dalam menyampaikan konsep cerita dan karakter kepada
target audiens usia 13–18 tahun.

Pada desain karakter, penerapan shape language memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keterbacaan sifat karakter. Karakter dengan
penggunaan bentuk visual yang sederhana seperti karakter Awi,
memperoleh penilaian tertinggi, yang menunjukkan bahwa sifat ceria dan
ramah berhasil tersampaikan dengan jelas. Sementara itu, karakter utama
Owi dan beberapa karakter pendukung menunjukkan hasil yang baik,
namun masih memerlukan penguatan visual agar dapat tersampaikan
secara lebih optimal. Desain Ayah Owa dan Ibu Owa, menunjukkan bahwa
penggunaan bentuk yang lebih kokoh dan stabil mampu menyampaikan
kesan figur orang tua yang tegas dan penyayang. Adapun karakter
pendukung seperti Burung Walik Jambu, Joko, dan Mamat berhasil berfungsi
sebagai penguat cerita melalui karakterisasi visual yang sesuai dengan
perannya masing-masing.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan gaya
kartun yang dipadukan dengan shape language sesuai dengan karakteristik
visual target audiens remaja SMP–SMA. Dengan demikian, perancangan
desain karakter pada film animasi 2D “Kehidupan di Atas Kehidupan” dinilai
mampu menyampaikan pesan visual serta mendukung tujuan perancangan
yang telah ditetapkan.

SARAN

Berdasarkan keterbatasan dan hasil evaluasi yang diperoleh, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pengembangan lebih lanjut,
antara lain:

Pengembangan ke tahap animasi penuh. Karya ini masih berada pada
tahap animatic, sehingga pengembangan ke tahap animasi 2D penuh
sangat disarankan agar ekspresi, gerak, dan emosi karakter dapat
tersampaikan secara lebih maksimal.
Penguatan karakter utama. Karakter utama Owi disarankan untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui eksplorasi ekspresi wajah, gestur
tubuh, dan variasi pose agar sifat kuat, energik, dan protektif dapat
terbaca lebih konsisten.
Pendalaman ekspresi karakter pendukung. Beberapa karakter
pendukung dapat diperkuat kembali shape language-nya agar perbedaan
sifat dan peran mereka semakin mudah dibaca oleh audiens.
Evaluasi desain di masa mendatang dapat diperluas dengan jumlah
responden yang lebih besar agar hasilnya lebih representatif.
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B I O D A T A
P E N U L I S

IMROATU SHOLIKHAH adalah seorang ilustrator pemula yang memiliki
ketertarikan pada dunia visual, khususnya ilustrasi bergaya kartun. Ia
menyukai proses menggambar karakter dan mengeksplorasi bentuk
sederhana sebagai sarana ekspresi visual.
Di waktu luang, ia gemar membuat ilustrasi vektor, mendengarkan musik,
serta membaca novel. Sesekali, ia juga menyalurkan ide dan perasaannya
melalui tulisan. Melalui artbook ini, Imro ingin berbagi proses kreatif dan
visual yang ia kembangkan.

Instagram : imroatus1212
Email : imroatus277@gmail.com
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